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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat belajar siswa yang terlihat 

pada mata pelajatan PKn Kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V 

SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang berdaur ulang/siklus yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan hasil belajar siswa. Subjek 

penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar 

dengan jumlah siswa 33 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan dalam 

pembelajaran baik pada aktivitas guru dan siswa maupun hasil belajar siswa. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar 

siswa terjadi peningkatan, hasil belajar siswa pada siklus I masih berada pada 

kategori tidak tuntas sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa sudah 

meningkat berada pada kategori tuntas dan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dalam mata pelajaran PKn dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan dan membina potensi sumber daya 

manusia (SDM) melalui kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan pada semua jenjang 

pendidikan di tingkat dasar, menengah dan perguruan tinggi. Pendidikan disekolah mempunyai tujuan 

untuk mengubah pelajar atau siswa agar dapat memiliki pengetahuan keterampian dan sikap pelajar 

sebagai bentuk perilaku hasil belajar. perubahan dari hal ini biasanya dilakukan oleh guru dengan 

menggunakan beberapa metode dan kegiatan praktek untuk menunjang kegiatan proses belajar 

mengajar. 
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Sistem Pendidikan Nasional Indonesia disusun berlandaskan kepada kebudayaan bangsa 

Indonesia dengan berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 sebagai kristalisasi nilai-nilai hidup 

bangsa Indonesia. Penyelenggaraan sistem pendidikan nasional disusun sedemikian rupa, meskipun 

secara garis besar ada persamaan dan perbedaan dengan sistem pendidikan nasional dengan bangsa lain, 

sehingga sesuai dengan kebutuhan akan pendidikan dari bangsa Indonesia yang secara geografis, 

historis, dan kultural berciri khas. Oleh karena itu, pendidikan merupakan posisi strategis dalam segala 

segi pembangunan bangsa khususnya pada upaya pengembangan sumber daya manusia, sebagaimana 

dirumuskan dalam mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses untuk pendidikan dasar dan menengah, dijelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 

agar siswa aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat bangsa dan negera. Maka dari itu pendidikan merupakan 

suatu proses dalam pembelajaran untuk mencerdaskan para pendidik. 

Penyelenggaraan sistem pendidikan nasional disusun sedemikian rupa, meskipun secara garis 

besar ada persamaan dan perbedaan dengan sistem pendidikan nasional dengan bangsa lain, sehingga 

sesuai dengan kebutuhan akan pendidikan dari bangsa Indonesia yang secara geografis, historis, dan 

kultural berciri khas. Pendidikan merupakan posisi strategis dalam segala segi pembangunan bangsa 

khususnya pada upaya pengembangan sumber daya manusia, sebagaimana dirumuskan dalam 

mewujudkan fungsi dan tujuan Pendidikan nasional. 

Pendidikan PKn adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang 

beragam dari segi agama, sosial, kultur, bahasa, usia, dan suku bangsa, untuk menjadi warga negara 

yang cerdas,terampil dan berkarakter yang dilandasi oleh pancasila dan UUD 1945. Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan bagian ilmu pengetahuan yang memiliki landasan filsafat baik ontologi, 

epistemologi maupun aksiologi (Karsadi, 2018). Dalam penyelenggaraan di sekolah, pendidikan yang 

melibatkan guru sebagai tenaga pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya 

interaksi belajar memgajar atau proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan sebagai 

tenaga pendidik yaitu dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hakikat mata pelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan disetiap 

jenjang pendidikan, karena berfungsi untuk mengembangkan sikap dan nilai moral, serta bertujuan 

untuk memberikan pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dan menerapkan sikap yang baik 

untuk membentuk moral dan watak yang baik pula.Pendidikan Kewarganegaraan diperlukan dalam 

kehidupan manusia sebagai warga negara, supaya dapat mengetahui dan melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. Sapriya (Dunia Pendidikan, 2021) tujuan Pendidikan 
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Kewarganegaraan ialah partisipasi yang penuh nalar serta tanggung jawab dalam kehidupan politik dari 

warga negara yang taat pada nilai-nilai juga prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru kelas V yang 

mengajarkan PKn di SD Inpres Antang 1 diperoleh informasi bahwa pembelajaran PKn merupakan 

salah satu mata pelajaran yang memiliki hasil belajar yang rendah. Adapun kriteria ketuntasan minimal 

siswa kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar pada mata pelajaran PKn yaitu 76. Terdapat 16 siswa 

yang memenuhi KKM dan 17 siswa yang tidak memenuhi KKM.  

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas V SD Inpres Antang 1 Kota 

Makassar mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) sehingga dapat tercapai 

tujuan yang diinginkan yakni penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar PKn siswa  kelas V SD Inpres Antang 1 kota Makassar. 

Tingkat berfikir dapat diterapkan bahwa dengan menggunakan cara belajar yang efisien akan 

meningkatkan belajar yang memuaskan, seperti menerapkan model pembelajaran yang sering 

diterapkan diberbagai jenjang pendidikan yaitu model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 

Menurut Nahdi dan Juju (2016) model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran 

dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. 

Pada pembelajaran kooperatif siswa dilatih untuk berpikir kritis dan toleran terhadap siswa lainnya serta 

dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki keunggulan yaitu melibatkan siswa dalam 

pembelajaran, meningkarkan partisipasi siswa dalam kelompok, memberi kesempatan siswa untuk 

berinteraksi dengan siswa lain yang berbeda latar belakangnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian Tindakan 

kelas dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar PKn Siswa Kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantatif 

deskriptif. Disebut sebagai kualitatif karena dalam pendekatan ini, peneliti menggunakan observasi 

untuk melihat gambaran seluruh aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan disebut deskriptif karena akan disajikan gambaran tentang nilai hasil belajar PKn siswa 

dengan mencari nilai rata-rata, nilai minimum dan maksimum, dan presentase belajar siswa. 

Tujuan dari pendekatan ini untuk mencari, menemukan dan membuktikan pengetahuan yang 

diperoleh yaitu khususnya dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penilitian Tindakan Kelas (Class 

Action Research). Secara garis besar, penelitian tindakan kelas (PTK) ini terdiri dari empat tahapan, 

yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi/evaluasi, dan (4) refleksi.  

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Selain 

aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, variabel yang diteliti juga menjadi fokus dalam penelitian 

ini, meliputi: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, siswa 

belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dengan memperhatikan keheterogen, 

bekerjasama positif dan setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari 

materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 

2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn merupakan suatu kemampuan yang kognitif bagi siswa 

dalam proses pembelajaran. Hasil itu dapat perubahan setelah melihat tes yang telah diperoleh siswa 

dari akhir siklus, agar dapat mengetahui adanya perubahan hasil belajar siswa didalam mata 

pelajaran PKn setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai tolak ukur 

keberhasilan yang dicapai. Sehingga perolehan nilai PKn dapat dicapai setelah dilakukan tes. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Waktu pelaksanaan 

tindakannya yaitu pada semester genap kira-kira bulan 4 tahun 2022. Peneliti memilih sekolah tersebut 

sebagai tempat penilitian karena: 1) berdasarkan hasil observasi awal di lapangan menunjukkan 

rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran PKn kelas V, dan 2) disekolah ini belum pernah dilakukan 

penelitian yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran PKn di 

kelas V sebelumnya. 

Subjek penelitian ini adalah 1 guru dan siswa kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yang 

berjumlah 33 orang siswa terdiri dari 21 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Pembelajaran di kelas 

tersebut masih dinyatakan kurang optimal, dimana hasil belajar yang diperoleh khususnya pada mata 
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pelajaran PKn masih rendah dan sebagian besar siswa masih banyak yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan. 

Sesuai dengan jenis penelitian yakni PTK maka rencana tindakan yang akan dilakukan 

terdiri atas dua siklus dan seterusnya hingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan 2 siklus. 

Alur Tindakan yang dilaksanakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada bagan berikut: 

Siklus PTK menurut Arikunto (Paizaluddin, dkk. 2013:h.34) 

Teknik dan prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Observasi 

Observasi dilakukan untuk penerapan model pembelajaran selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk mengumpulkan data 

proses pembelajaran yang dilaksanakan dan sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanan tindakan. 

Tes 

Tes diberikan kepada siswa disetiap akhir siklus. Tes merupakan serangkaian pertanyaan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. Tes yang diberikan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa. 

Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan penyimpanan informasi berupa peristiwa dan objek yang dianggap 

berharga dan penting. Dokumentasi dalam penelitian ini dapat berupa kumpulan catatan, data-data yang 

diperoleh melalui arsip nilai atau hasil ujian siswa, gambar dalam bentuk foto ketika pembelajaran 

berlangsung, ataupun hal lain yang diperlukan dan sejalan dengan tujuan penelitian. Dokumentasi 

Berhasil 
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dalam penelitian ini dapat berupa foto yang menggambarkan kondisi siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk mempertkuat data dari lembar observasi. 

Data test dianalisis dengan rata-rata nilai dan kriteria ketuntasan belajar dan berdasarkan 

penilaian patokan, untuk mengetahui hasil belajar tersebut maka digunakan rumus. 

Indikator dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu indikator proses yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran dan indikator hasil yang berkaitan dengan hasil belajar siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Untuk lebih jelasnya adalah 

sebagai berikut: 

Indikator Proses 

Penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil apabila hasil observasi terhadap 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Indikator proses adalah 

indikator tentang keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru dan 

siswa. Hasil observasi akan terangkum pada lembar aktivitas mengajar guru dan aktivitas 

belajar siswa. Data yang telah ada kemudian dianalisis dengan menghitung banyaknya 

frekuensi suatu kejadian dibandingkan dengan seluruh kejadian kemudian dikalikan dengan 

100%. Keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berhasil jika 

minimal 70% dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan kategori baik. Adapun indikator 

keberhasilan yang digunakan untuk mengungkapkan keterlaksanan aktivitas mengajar guru 

dan belajar siswa yaitu: 

Persentase Pencapaian Proses Pembelajaran 

No Aktivitas (%) Kategori 

1 70%-100% Baik 

2 50%-69% Cukup 

3 0%-49% Kurang 

Sumber: Arikunto (2010) 

Indikator Hasil 

Hasil belajar, dimana hasil belajar siswa dikategorikan apabila 70% dari keseluruhan jumlah 

siswa mencapai nilai KKM yaitu ≥ 76 pada mata pelajaran PKn melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw baik pada siklus I, II, dan n, maka kelas siswa yang berada 

pada kelas V dianggap tuntas secara klasikal. 
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Indikator Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Hasil Belajar 

Nilai Kategori 

76-100 Tuntas 

0-75 Tidak Tuntas 

Dokumen Kurikulum SD Inpres Antang 1 Kota Makassar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Tahap Pelaksanaan Siklus I 

Bagian ini dipaparkan data dan temuan hasil tindakan pembelajaran materi keberagaman sosial 

budaya dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Data tindakan, temuan dan 

refleksi diperoleh melalui observasi. Data setiap siklus dipaparkan secara terpisah. Hal ini bertujuan 

untuk melihat persamaan, perbedaan, perubahan dan perkembangan alur setiap siklus. Materi pelajaran 

keberagaman sosial budaya dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

mencakup (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, (3) observasi, dan (4) refleksi 

tindakan. 

Perencanaan Siklus I 

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti dan guru kelas V secara kolaboratif menyusun 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), tes siklus I, dan format observasi guru dan 

siswa. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan berdasarkan program semester II dan mengacu 

pada langkah- langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Perencanaan tindakan terdiri atas 

(1) menentukan materi pembelajaran, (2) menentukan tujuan pembelajaran, (3) menentukan langkah- 

langkah pembelajaran, (4) memilih bahan/ materi pelajaran, (5) menyusun tes hasil belajar. Perencanaan 

pembelajaran ini mengambil materi keberagaman sosial budaya yang diambil dari buku paket SD untuk 

sekolah dasar kelas V penerbit erlangga. 

Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dalam 2 tindakan (2 x pertemuan) dengan alokasi 

waktu 4 x 30 menit tiap pertemuan yang dilaksanakan pada senin 23 Mei 2022 dan selasa 24 Mei 2022 

sesuai dengan rencana yang telah disusun pada RPP siklus I pertemuan I (lampiran 2) dan RPP siklus I 

pertemuan II (lampiran 4). Materi siklus I yaitu keberagaman sosial budaya masyarakat Indonesia. 

Hasil Observasi Siklus I 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru kelas V SD Inpres Antang 1 Kota 

Makassar peneliti dan diamati langsung oleh peneliti, dan hasil observasi tersebut belum menunjukkan 

hasil yang maksimal. 
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Refleksi Siklus I 

Banyak kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran siklus I, maka peneliti bersama guru 

wali kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar merefleksi dan melihat kembali kelemahan- kelemahan 

baik dari guru maupun dari siswa itu sendiri yang mempengaruhi proses dan hasil belajar dalam proses 

pembelajran berlangsung pada siklus I. 

1. Guru kurang mengawasi siswa pada saat melakukan diskusi kelompok 

2. Guru kurang membimbing kelompok untuk menanggapi jawaban atau hasil kerja kelompok lain 

3. Guru kurang membimbing dalam menyusun laporan kegiatan 

4. Tidak semua kelompok aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

Berdasarkan kekurangan dan kelemahan dalam proses pembelajaran pada siklus I baik dari guru 

maupun siswa dalam keberlangsungan proses pembelajaran, maka tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperbaiki kesalahan atau kelemahan- kelemahan dalam pelaksanaan siklus I adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru harus mengawasi siswa pada saat melakukan diskusi. 

2. Guru harus memberi bimbingan kepada siswa untuk berani mempresentasikan dan menanggapi 

hasil temuan yang telah dilakukan. 

3. Guru harus membimbing siswa dalam menyusun laporan kegiatan. 

4. Memberi arahan atau penjelasan kepada siswa agar dapat bekerjasama dalam kelompok. 

Tahap Pelaksanaan Siklus II 

Rencana pelaksanaan siklus II ini merupakan upaya untuk menyempurnakan tindakan siklus I dan 

lebih meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Antang 1 Kota 

Makassar. Pada penelitian ini, peneliti bertidak sebagai observer dalam proses pembelajaran, dan guru 

kelas V bertindak sebagai pengamat. Rancangan tindakan siklus II sama dengan rancangan tindakan 

siklus I yaitu dirancang dalam dua kali pertemuan, proses pembelajaran tiap pertemuan disusun 

berdasarkan langkah- langkah dalam model pembelajan Kooperatif Tipe Jigsaw. 

Perencanaan Siklus II 

Perancanaan pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yang 

dilaksanakan pada hari senin 30 Mei 2022 pada pertemuan I dan hari selasa 31 Mei 2022 pada 

pertemuan II. Perencanaan materi pembelajaran pada pertemuan I dan II yaitu Hidup rukun dan manfaat 

hidup rukun. Perencanaan pembelajaran disusun oleh peneliti dan guru kelas V dengan mengacu pada 

langkah- langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan 

siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
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Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 tindakan (2 x pertemuan) dengan alokasi waktu 4 x 30 

menit tiap pertemuan mulai pukul 08.00- 10.00 yang dilaksanakan pada hari senin 30 Mei 2022 dan 

selasa 31 Mei 2022 sesuai dengan rencana yang telah disusun pada RPP siklus 2 pertemuan kedua 

(lampiran 6) dan RPP siklus 2 pertemuan 2 (lampiran 8). Materi siklus II yaitu hidup rukun dan manfaat 

hidup rukun dengan mengadakan tes akhir siklus II pada pertemuan II yang diikuti oleh seluruh siswa 

kelas V SD Inpres Antang 1 Kota Makassar berjumlah 33 orang. 

Hasil Observasi Siklus II 

Fokus pengamatan pada siklus II ini tidak jauh berbeda dengan siklus I yaitu aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran yang disesuaikan kegiatan pada RPP yang terdiri dari tiga kegiatan 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Refleksi Siklus II 

Bedasarkan hasil observasi dan tes hasil belajar pada siklus II yang memfokuskan pada perbaikan  

dalam peningkatan proses dan hasil belajar yang dilakukan baik oleh guru maupun siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw mengalami 

peningkatan signifikan dalam kategori baik. Peningkatan hasil tes siklus II tidak terlepas pada 

perbaikan- perbaikan dari siklus I diantaranya: 

1. Guru sudah mengawasi siswa pada saat melakukan diskusi. 

2. Dengan memberikan pengertian kepada siswa agar siswa dapat menerima kekurangan teman. 

3. Peneliti sudah memberi bimbingan kepada siswa dalam menyusun laporan kegiatan. 

4. Siswa lebih konsentrasi dalam proses pembelajaran.  

Hal ini terbukti dari hasil tes siklus II menunjukkan bahwa dari 33 orang siswa memperoleh skor 

rata- rata kelas yaitu 85,3. Skor tertinggi 100 dan skor terendah 70 dengan skor ideal 100. 

 

Pembahasan 

Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam pembelajaran tematik 

terkhusus PKn dengan materi membina persatuan dan hidup rukun dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, skor rata-rata yang diperoleh dengan nilai tertinggi 95 dan yang 

terendah 60 dari skor ideal 100, dan yang tuntas hasil belajarnya 20 siswa dan yang tidak tuntas hasil 

belajarnya 13 siswa. Ini disebabkan karena siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, siswa 

kurang berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang terampil dan belum terbiasa 

dengan model pembelajaran yang digunakan. Karena itu, setelah pembelajaran selesai guru lebih 

banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik karena siswa dapat berpartisipsasi 

aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan secara optimal. Di lihat dari 

proses dan hasil belajar tes akhir yang telah dicapai, yaitu skor nilai rata-rata tes akhir menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Siswa yang tuntas hasil 

belajarnya 28 siswa dan tidak tuntas hasil belajarnya 5 siswa.  

Uraian di atas, jelaslah bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terkhusus PKn pada materi 

membina persatuan kesatuan dan hidup rukun. Hal ini sejalan dengan pendapat (Putra, 2014) bahwa 

“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw adalah kegiatan belajar secara kelompok kecil, murid 

belajar dan bekerja sama sampai kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 

maupun kelompok”(h.32.) 

Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw membuat siswa juga belajar berpikir 

analisis dan mencoba memahami arti dari kerja sama, saling ketergantungan yang positif dan 

bertanggung jawab. Karena itu, model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw memungkinkan untuk 

dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pelajaran tematik terkhusus PKn di Sekolah Dasar. 

 

SIMPULAN  

kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat peningkatan hasil belajar PKn 

melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas V SD Inpres Antang 

1 Kota Makassar. Peningkatan hasil belajar ini dilakukan dengan cara menggunakan rencana 

tindakan kelas yaitu dengan rancangan berdaur ulang (siklus). Hal ini dibuktikan dari adanya 

persentase ketuntasan melalui hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I 

ditemukan bahwa dari 33 siswa yang mengikuti tes siklus I, terdapat 20 siswa mencapai nilai 

KKM dan 13 siswa belum mencapai nilai KKM. Sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan yang signifikan menunjukkan 28 siswa mencapai nilai KKM dan 5 siswa yang 

belum mencapai nilai KKM yaitu 76. 
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